
IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan   

Vol. 6, No. 2, April 2026, Hal. 76-86 

P-ISSN : 2777-1490, E-ISSN : 2776-5393 

DOI: https://doi.org/10.54437/irsyaduna 

 

https://pondokjurnal.uwj.ac.id/index.php/irsyaduna 

Penerapan Diversifikasi Manajemen Kepemimpinan 
Pendidikan dalam Meningkatkan Efektivitas dan Fungsi 
Edukatif Koperasi Sekolah   
 
Bunga Citra Lestari1, ‘Isyaturrodliyah2, Khoirunisa Rahma Feriska3, Siswadi4  

1 Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia; bcitralestari23@gmail.com   
2 Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Indonesia; isyaturrodliyah03@gmail.com    
3 Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Indonesia; khoirunisarahmaferiska@gmail.com   
4 Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, Indonesia; siswadi@uinsaizu.ac.id 

 
  Abstract  

Keywords: 

school 
cooperative 
management, 
business 
diversification, 
transformational 
leadership, 

contextual 
learning, and 
management 
effectiveness. 

 This study aims to analyze the implementation of school cooperative 
management and management diversification in improving 
management effectiveness and the educational function of 
cooperatives. The study employs a qualitative approach using library 
research based on books, scientific journals, and relevant articles 
published within the last five years. Data analysis uses an interactive 
model consisting of data reduction, data display, and conclusion 
drawing, supported by source triangulation to ensure validity. The 

findings indicate that school cooperatives have implemented basic 
management functions; however, their practices remain 
administrative rather than strategic. Transformational leadership 
plays a crucial role in enhancing member participation and fostering 
organizational innovation. Business diversification is proven to 
improve income stability and strengthen the cooperative’s role as a 
contextual learning medium through experiential learning. 
Additionally, the use of digital technology supports efficiency and 
transparency in cooperative management. This study contributes by 
integrating leadership, diversification, and contextual learning 
concepts into school cooperative management. However, its limitation 
lies in the use of secondary data, which does not fully represent 
empirical conditions. Future research is recommended to adopt field-
based approaches for more comprehensive results. 

  

   
Abstrak  
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan manajemen koperasi 
sekolah serta diversifikasi manajemen dalam meningkatkan efektivitas 
pengelolaan dan fungsi edukatif koperasi. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur (library research) yang 
bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan artikel penelitian relevan dalam lima 
tahun terakhir. Teknik analisis data menggunakan model interaktif melalui 
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 
didukung triangulasi sumber untuk menjamin validitas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi sekolah telah menerapkan fungsi 
manajemen, namun masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya 
strategis. Kepemimpinan transformasional berperan penting dalam 
meningkatkan partisipasi anggota dan mendorong inovasi organisasi. 
Diversifikasi usaha terbukti mampu meningkatkan stabilitas pendapatan 
serta memperluas fungsi koperasi sebagai sarana pembelajaran kontekstual 
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berbasis pengalaman. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital mendukung 
efisiensi dan transparansi pengelolaan koperasi. Penelitian ini berkontribusi 
dalam mengintegrasikan konsep kepemimpinan, diversifikasi usaha, dan 
pembelajaran kontekstual dalam manajemen koperasi sekolah. Namun, 
keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan data sekunder sehingga 
belum menggambarkan kondisi empiris secara langsung. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan lapangan 
untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan yang memiliki 

peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai ekonomi, kemandirian, dan 

tanggung jawab kepada siswa (Febriana dkk., 2026; Mawarzani, 2019). Tidak 

hanya berfungsi sebagai unit usaha, koperasi sekolah juga menjadi media 

pembelajaran kontekstual yang memungkinkan siswa memahami secara 

langsung praktik kewirausahaan, manajemen usaha, serta kerja sama dalam 

organisasi. Dalam konteks pendidikan, keberadaan koperasi sekolah sejalan 

dengan tujuan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. (Zahrah, 2024) 

Namun demikian, dalam praktiknya menurut Anggi Putri Azzara, (2023) 

Pengelolaan koperasi sekolah masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

beberapa koperasi masih dikelola secara sederhana, belum menerapkan fungsi 

manajemen secara optimal, serta memiliki keterbatasan dalam inovasi usaha. 

Kondisi ini menyebabkan koperasi sekolah kurang berkembang dan belum 

mampu bersaing dengan pelaku usaha lain di lingkungan sekolah (Suyati, 2016). 

Selain itu, ketergantungan pada satu jenis usaha juga menjadi permasalahan 

yang sering ditemukan, sehingga berdampak pada rendahnya stabilitas 

pendapatan koperasi. 

Secara teoritis, manajemen koperasi sekolah mencakup fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan pengendalian 

yang harus dijalankan secara terpadu dan berkesinambungan. Perencanaan 

berfungsi menetapkan tujuan dan program kerja, pengorganisasian mengatur 

pembagian tugas dan struktur, pengarahan memberikan bimbingan dan 

motivasi, sedangkan pengawasan dan pengendalian memastikan kegiatan 

berjalan sesuai rencana serta melakukan evaluasi untuk perbaikan kinerja 

koperas (Rajib dkk., 2023).  

Menurut Putri, (2026) konsep diversifikasi usaha dalam manajemen 

organisasi dipandang sebagai strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pendapatan serta mengurangi risiko usaha. Diversifikasi memungkinkan 
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koperasi untuk mengembangkan berbagai unit usaha yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi anggota, sehingga tidak hanya bergantung pada satu 

sumber pendapatan. Dengan adanya variasi usaha tersebut, koperasi dapat 

meningkatkan daya saing, memperluas jangkauan pelayanan, serta memberikan 

manfaat ekonomi yang lebih optimal. Selain itu, dalam konteks koperasi sekolah, 

diversifikasi usaha juga memiliki nilai edukatif karena dapat menjadi sarana 

pembelajaran kewirausahaan bagi siswa secara langsung (Nofiyanto dkk., 2026). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, koperasi sekolah yang menerapkan 

diversifikasi usaha cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, baik dari segi 

pendapatan maupun partisipasi anggota (Wahyudin, 2025). Namun, kajian yang 

secara khusus mengaitkan manajemen koperasi sekolah dengan penerapan 

diversifikasi manajemen, terutama dalam konteks pendidikan sebagai sarana 

pembelajaran siswa, masih terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah 

penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan sebagai 

upaya untuk menganalisis bagaimana penerapan manajemen koperasi sekolah 

serta diversifikasi usaha dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan koperasi 

sekaligus memperkuat fungsi edukatifnya. Penelitian ini juga memiliki urgensi 

dalam memberikan kontribusi praktis bagi pengelola koperasi sekolah dalam 

mengembangkan strategi pengelolaan yang lebih inovatif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: (1) bagaimana penerapan diversifikasi manajemen 

koperasi sekolah, (2) bagaimana konsep dan implementasi diversifikasi 

manajemen  dalam koperasi sekolah, serta (3) bagaimana dampak diversifikasi 

manajemen terhadap perkembangan koperasi sekolah. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan manajemen koperasi 

sekolah, mengkaji konsep dan implementasi diversifikasi usaha, serta 

mengetahui manfaat diversifikasi manajemen dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dan fungsi edukatif koperasi sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi literatur (library research) (Adlini dkk., 2022). Pendekatan ini digunakan 

untuk mengkaji secara mendalam konsep manajemen koperasi sekolah, 

penerapan diversifikasi manajemen koperasi, serta implikasinya terhadap 

efektivitas pengelolaan dan fungsi edukatif koperasi berdasarkan sumber-

sumber ilmiah yang relevan. Sumber data dalam penelitian ini berupa data 

sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah nasional maupun 

internasional, serta artikel penelitian yang berkaitan dengan topik kajian 

(Darmalaksana, 2020). Kriteria pemilihan sumber dilakukan secara purposive 
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dengan mempertimbangkan relevansi, kredibilitas, dan kemutakhiran publikasi 

(diutamakan terbit dalam 5 tahun terakhir). 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 

tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Danandjaja, 2014). Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi dan 

memfokuskan informasi yang relevan; penyajian data dilakukan dalam bentuk 

narasi deskriptif; sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan melalui 

interpretasi data secara sistematis untuk memperoleh temuan yang valid. Untuk 

menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber, yaitu membandingkan dan mengkaji berbagai referensi yang berbeda 

namun memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Konsep Kepemimpinan dalam Manajemen Koperasi Sekolah 

Berdasarkan hasil kajian literatur, pengelolaan koperasi sekolah pada 

dasarnya telah mengacu pada fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, dan pengendalian. Namun, dalam 

praktiknya, pelaksanaan fungsi-fungsi tersebut masih cenderung bersifat 

administratif dan belum sepenuhnya didasarkan pada pendekatan strategis. Hal 

ini tampak dari penyusunan program kerja yang belum berangkat dari analisis 

kebutuhan anggota secara menyeluruh, sehingga berdampak pada kurang 

optimalnya pelaksanaan kegiatan koperasi. 

Dalam kerangka teori, kondisi ini dapat dipahami melalui konsep 

kepemimpinan transformasional yang menekankan peran pemimpin dalam 

menggerakkan, memotivasi, dan memberdayakan anggota organisasi. 

Kepemimpinan tidak lagi hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai 

penggerak perubahan yang mampu menumbuhkan komitmen bersama. Hal ini 

sejalan dengan temuan Damanik & Dewi, (2024) yang menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

organisasi pendidikan melalui pembentukan visi bersama dan penguatan 

motivasi anggota. 

Temuan ini diperkuat oleh Syafitri dkk., (2024) yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif anggota dalam meningkatkan efektivitas 

organisasi. Dalam konteks yang sama, Zulpikar dkk., (2024) mengungkapkan 

bahwa kepemimpinan transformasional mampu menciptakan budaya organisasi 

yang lebih terbuka terhadap inovasi dan kerja sama. Sebaliknya, pola 
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kepemimpinan yang cenderung instruktif justru membatasi ruang partisipasi 

dan menghambat berkembangnya inisiatif anggota (Hidayat & Rofaida, 2021). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan koperasi sekolah 

tidak hanya ditentukan oleh sistem manajemen yang diterapkan, tetapi juga oleh 

bagaimana kepemimpinan dijalankan. Kepemimpinan yang mampu 

membangun partisipasi dan kepercayaan anggota akan memberikan dampak 

yang lebih signifikan terhadap kinerja dan keberlanjutan koperasi. 

Konsep Diversifikasi dalam Manajemen Koperasi Sekolah 

Diversifikasi usaha menjadi salah satu strategi yang banyak diterapkan 

untuk menjaga keberlanjutan koperasi sekolah. Dalam praktiknya, diversifikasi 

diwujudkan melalui pengembangan berbagai unit usaha yang disesuaikan 

dengan kebutuhan warga sekolah, seperti penyediaan alat tulis, kantin, hingga 

jasa fotokopi. Kehadiran berbagai unit usaha ini tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan pendapatan, tetapi juga untuk memperluas peran koperasi dalam 

memenuhi kebutuhan anggo 

Penelitian Sulistiawati, (2024) menunjukkan bahwa diversifikasi usaha 

mampu memberikan dampak positif terhadap stabilitas pendapatan koperasi 

serta mengurangi ketergantungan pada satu jenis usaha. Temuan ini 

menunjukkan bahwa koperasi yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

anggotanya cenderung memiliki ketahanan ekonomi yang lebih baik. Selain itu, 

diversifikasi usaha juga memiliki dimensi pembelajaran yang penting. Siswadi 

dkk., (2025) menjelaskan bahwa keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas 

usaha dapat meningkatkan keterampilan praktis sekaligus menumbuhkan sikap 

mandiri. 

Meskipun demikian, tidak semua upaya diversifikasi berjalan secara 

optimal. Keterbatasan dalam kemampuan pengelolaan dan kurangnya inovasi 

sering kali menjadi kendala dalam pengembangan usaha. Oleh karena itu, 

diversifikasi tidak cukup hanya dilakukan dengan menambah jenis usaha, tetapi 

juga perlu diimbangi dengan penguatan kapasitas manajerial agar setiap unit 

usaha dapat dikelola secara efektif. 

Penerapan Diversifikasi Manajemen pada Koperasi Sekolah 

 Diversifikasi dalam koperasi sekolah tidak hanya terlihat pada aspek 

usaha, tetapi juga pada cara pengelolaannya. Penguatan organisasi, pemanfaatan 

teknologi, serta pengelolaan keuangan menjadi bagian penting dalam 

mendukung keberlanjutan koperasi. Dalam aspek organisasi, keterlibatan 

anggota menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan (Rahmawati dkk., 2024) 

menyatakan bahwa partisipasi aktif anggota berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja organisasi pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa koperasi sekolah 
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memiliki potensi tidak hanya sebagai unit usaha, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran partisipatif bagi siswa. 

Sementara itu, pemanfaatan teknologi mulai menjadi bagian dari 

pengelolaan koperasi sekolah. (Elya dkk., 2024) menjelaskan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

organisasi. Dalam praktiknya, penggunaan teknologi terlihat pada pencatatan 

keuangan maupun promosi produk, yang secara tidak langsung mendorong 

koperasi untuk lebih adaptif terhadap perkembangan zaman. 

Dari sisi keuangan, transparansi dan akuntabilitas menjadi hal yang tidak 

dapat diabaikan. (Sulistiawati, 2024) menegaskan bahwa pengelolaan keuangan 

yang terbuka mampu meningkatkan kepercayaan anggota terhadap koperasi. 

Kepercayaan ini menjadi modal penting dalam menjaga keberlanjutan 

organisasi. Oleh karena itu, penerapan diversifikasi manajemen pada koperasi 

sekolah menunjukkan adanya upaya menuju pengelolaan yang lebih profesional 

dan terstruktur. 

Manfaat Diversifikasi Manajemen bagi Perkembangan Koperasi Sekolah 

Penerapan diversifikasi manajemen memberikan berbagai dampak positif 

bagi perkembangan koperasi sekolah. Dari sisi ekonomi, diversifikasi mampu 

meningkatkan stabilitas pendapatan dan efisiensi operasional. Dari sisi 

organisasi, keterlibatan anggota yang lebih luas turut memperkuat kinerja dan 

keberlanjutan koperasi. Dalam konteks pendidikan, koperasi sekolah berperan 

sebagai sarana pembelajaran yang bersifat kontekstual (Siswadi dkk., 2025) 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan koperasi dapat 

meningkatkan tanggung jawab, kedisiplinan, serta keterampilan praktis. 

Pengalaman langsung yang diperoleh siswa melalui kegiatan tersebut menjadi 

nilai tambah yang tidak selalu didapatkan dalam pembelajaran di kelas. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pengelolaan koperasi (Damanik & Dewi, 2024) 

menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam organisasi pendidikan dapat 

meningkatkan efektivitas serta daya saing. Namun demikian, masih terdapat 

beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan kompetensi 

pengelola dan belum meratanya pemanfaatan teknologi. 

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut dapat dipahami 

bahwa keberhasilan koperasi sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

dalam mengintegrasikan kepemimpinan, strategi usaha, dan pengelolaan 

berbasis teknologi. Ketiga aspek ini saling melengkapi dalam mendukung fungsi 

koperasi tidak hanya sebagai unit ekonomi, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang bermakna. 
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Pembahasan 

Manajemen koperasi sekolah dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengawasan, dan pengendalian telah berjalan, namun belum 

sepenuhnya optimal. Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen yang 

menekankan pentingnya integrasi antarfungsi dalam mencapai efektivitas 

organisasi (Terry, 1977). Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

adanya kesenjangan antara konsep ideal dengan praktik di lapangan, khususnya 

pada aspek perencanaan yang belum berbasis analisis kebutuhan anggota secara 

komprehensif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengelolaan koperasi 

sekolah masih cenderung bersifat administratif dan belum sepenuhnya strategis. 

Temuan serupa juga diungkapkan oleh Fitria & Perkasa, (2023) yang menyatakan 

bahwa pengelolaan koperasi sekolah sering kali belum didukung oleh 

perencanaan berbasis kebutuhan yang matang sehingga berdampak pada 

kurang optimalnya kinerja organisasi. 

Dalam konteks kepemimpinan, temuan penelitian ini menguatkan relevansi 

teori kepemimpinan transformasional yang menekankan peran pemimpin 

dalam membangun visi, memotivasi anggota, serta mendorong inovasi 

organisasi. Kepemimpinan transformasional ditandai oleh karakteristik idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized 

consideration yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi 

pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip 

tersebut mampu meningkatkan partisipasi anggota dan mendorong adaptivitas 

koperasi sekolah. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wulandari dkk., 2026) yang 

menunjukkan bahwa kepemimpinan yang visioner dan partisipatif berpengaruh 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan koperasi sekolah. Selain itu, temuan 

ini juga diperkuat oleh kajian (Siswadi et al., in press) yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan pendidikan berbasis nilai mampu membentuk budaya organisasi 

yang berkelanjutan dan adaptif. 

Konsep diversifikasi usaha dalam penelitian ini sejalan dengan teori strategi 

organisasi yang menyatakan bahwa diversifikasi merupakan upaya untuk 

memperluas sumber pendapatan sekaligus meminimalkan risiko 

ketergantungan pada satu jenis usaha (Ansoff, 1987). Dalam praktiknya, koperasi 

sekolah yang mengembangkan berbagai unit usaha seperti kantin, toko alat tulis, 

dan layanan digital memiliki stabilitas ekonomi yang lebih baik. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian (Wahyudin dkk., 2025) yang menyatakan bahwa 

diversifikasi usaha mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

koperasi sekolah melalui perluasan layanan dan peningkatan pendapatan. 
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Lebih jauh, keterlibatan siswa dalam aktivitas koperasi menunjukkan 

penerapan pendekatan experiential learning, yaitu pembelajaran melalui 

pengalaman langsung yang memungkinkan siswa mengembangkan 

keterampilan secara holistik (Kolb, 1984). Dalam konteks ini, koperasi sekolah 

berfungsi sebagai laboratorium pembelajaran kontekstual yang relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21. Hal ini sejalan dengan temuan (Handayani, 2025) yang 

menegaskan bahwa koperasi sekolah dapat menjadi sarana efektif dalam 

meningkatkan literasi ekonomi dan keterampilan kewirausahaan siswa 

Selain itu, integrasi teknologi dalam pengelolaan koperasi sekolah 

menunjukkan adanya transformasi menuju manajemen modern berbasis digital. 

Pemanfaatan sistem informasi koperasi terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

operasional, transparansi, dan akuntabilitas organisasi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian (Rin dkk., 2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi koperasi 

dapat mempercepat proses administrasi dan meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada anggota. Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi masih menghadapi kendala pada aspek sumber daya 

manusia, sehingga diperlukan peningkatan kompetensi digital bagi pengelola 

koperasi. 

Dari perspektif keuangan, transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor 

kunci dalam menjaga keberlanjutan koperasi sekolah. Hasil penelitian ini 

mengonfirmasi temuan (Haamidah dkk., 2025) yang menyatakan bahwa 

pengelolaan keuangan yang baik mampu meningkatkan kepercayaan anggota 

dan memperkuat stabilitas organisasi. Kepercayaan tersebut merupakan modal 

sosial yang sangat penting dalam koperasi sebagai organisasi berbasis 

keanggotaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara 

kepemimpinan transformasional, diversifikasi usaha, dan pemanfaatan 

teknologi merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas dan fungsi 

edukatif koperasi sekolah. Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi penelitian 

sebelumnya, tetapi juga memberikan perspektif baru bahwa diversifikasi 

manajemen dalam koperasi sekolah memiliki dimensi ganda, yaitu sebagai 

strategi ekonomi dan sebagai strategi pedagogis. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sehingga tidak 

melibatkan data empiris langsung dari lapangan, yang berpotensi membatasi 

kedalaman analisis kontekstual. Kedua, sumber data yang digunakan masih 

terbatas pada literatur yang tersedia, sehingga terdapat kemungkinan bias dalam 

pemilihan referensi. Ketiga, penelitian ini belum mengkaji secara spesifik 

perbedaan implementasi diversifikasi manajemen pada berbagai jenjang 
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pendidikan atau karakteristik sekolah yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris dengan 

melibatkan data lapangan yang lebih luas serta mempertimbangkan variabel-

variabel kontekstual yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen koperasi sekolah telah dilaksanakan melalui fungsi-fungsi 

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengawasan, 

dan pengendalian, meskipun implementasinya belum sepenuhnya optimal. 

Kelemahan utama terletak pada aspek perencanaan yang belum berbasis analisis 

kebutuhan, pengorganisasian yang belum efektif, serta sistem pengawasan dan 

evaluasi yang masih sederhana. Kepemimpinan memiliki peran yang sangat 

menentukan dalam keberhasilan pengelolaan koperasi sekolah. Kepemimpinan 

yang bersifat partisipatif dan transformasional terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan anggota, memperkuat motivasi, serta menciptakan iklim kerja yang 

kolaboratif. Selain itu, integrasi digital leadership juga mulai memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi, transparansi, serta adaptasi 

koperasi terhadap perkembangan teknologi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang signifikan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian manajemen koperasi sekolah 

dengan mengintegrasikan konsep kepemimpinan transformasional, diversifikasi 

usaha, dan pembelajaran berbasis pengalaman dalam satu kerangka analisis 

yang utuh. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi bagi 

pengelola koperasi sekolah untuk mengembangkan strategi diversifikasi yang 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan ekonomi, tetapi juga pada penguatan 

fungsi edukatif. Selain itu, integrasi teknologi digital dalam pengelolaan koperasi 

menjadi temuan penting yang dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

daya saing koperasi di era modern. 

Namun demikian, peneliian ini memiliki beberapa keterbatasan yang 

perlu diperhatikan. Pertama, penggunaan metode studi literatur menyebabkan 

penelitian ini tidak didukung oleh data empiris lapangan, sehingga belum 

sepenuhnya menggambarkan kondisi riil koperasi sekolah secara kontekstual. 

Kedua, keterbatasan sumber literatur yang digunakan berpotensi menimbulkan 

bias dalam analisis. Ketiga, penelitian ini belum mengkaji secara spesifik variasi 

implementasi diversifikasi manajemen pada berbagai jenis dan jenjang sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

pendekatan empiris dengan melibatkan data lapangan yang lebih luas serta 
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mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang beragam agar diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif dan mendalam.. 
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